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ABSTRAK 

 
Perlindungan Hukum Terhadap Tindak Pidana Eksploitasi Anak Yang 

Dilakukan Oleh Pengurus Panti Asuhan Melalui Media Sosial Tiktok 
(Studi Kasus Dinas Sosial Kota Medan) 

 
Mhd. Felix Al Ghifari Sihombing 

Fakultas Hukum 

felixalghifari23@gmail.com 

Eksploitasi dipakai untuk melukiskan kekerasan atas anak yang dipaksa, ditipu, di 
bawah ancaman, atau diperdagangkan untuk menjalani kegiatan yang bersifat 
eksploitatif. Tindakan eksploitasi anak dan berbagai tindakan pelanggaran hak asasi 
terhadap anak-anak di Indonesia selalu saja mewarnai potret kehidupan bangsa. 
Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode hukum normative 

dengan teknik penelitian kepustakaan (Library Research) dan penelitian lapangan 
(Field Research). Hasil dalam penelitian ini menyatakan bahwa Perlindungan 
Hukum Terhadap Anak sebagai korban Tindak Pidana Eksploitasi Yang di Lakukan 
Oleh Pengurus Panti Asuhan Melalui Media Sosial diatur dalam Undang-Undang 
Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2002 tentang Perlindungan. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 
Perlindungan Anak jelas melarang eksploitasi anak, baik secara ekonomi maupun 
seksual, dan menetapkan hukuman berat bagi pelaku. Upaya Dinas Sosial Kota 
Medan dalam menanggulangi tindak pidana eksploitasi anak yang dilakukan oleh 
pengurus panti asuhan melalui edukasi terus ditingkatkan dengan rutin memberikan 
pelatihan kepada pengurus panti asuhan tentang hak anak dan tatacara mengasuh 
anak serta pemahaman terkait eksploitasi. Dinas Sosial perlu memperkuat 
pengawasan internal membentuk satuan internal guna mengaudit pengurus panti 
asuhan secara rutin, meningkatkan kerjasama dengan pihak kepolisian, serta 
mengedukasi masyarakat untuk melaporkan konten mencurigakan. 

 
Kata Kunci: Eksploitasi Anak, Panti Asuhan, Media Sosial Tiktok. 
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ABSTRACT 

 

Legal Protection Against Criminal Acts of Child Exploitation Committed by 

Orphanage Administrators Through Tiktok Social Media 

(Case Study of Medan City Social Services) 

Mhd. Felix Al Ghifari Sihombing 
Fakultas Hukum 

felixalghifari23@gmail.com 

 
Exploitation is used to describe violence against children who are forced, deceived, 
under threat, or trafficked to carry out exploitative activities. Acts of child 

exploitation and various acts of human rights violations against children in 

Indonesia always color the portrait of the nation's life. The research method in this 

research uses normative legal methods with library research techniques (Library 

Research) and field research (Field Research). The results of this research state that 

legal protection for children as victims of criminal acts of exploitation carried out 

by orphanage administrators via social media is regulated in Law Number 35 of 

2014 concerning Amendments to Law Number 23 of 2002 concerning Protection. 

Law Number 35 of 2014 concerning Child Protection clearly prohibits exploitation 

of children, both economically and sexually, and stipulates severe penalties for 

perpetrators. The efforts of the Medan City Social Service to tackle criminal acts of 

child exploitation committed by orphanage administrators through education 

continue to be improved by routinely providing training to orphanage 

administrators on ethics and safety in the use of social media. The Social Service 

needs to strengthen internal supervision, provide training on the ethics of using 

social media, increase cooperation with social media platforms, and educate the 

public to report suspicious content. 

 

Keywords: Child Exploitation, Orphanage, Tiktok Social Media. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Kemajuan teknologi seperti media sosial memang menjadi sumber 

masalah apabila tidak dimanfaatkan dengan baik. Tidak jarang terdapat oknum yang 

memanfaakan hal tersebut untuk melakukan hal eksploitatif terhadap anak. 

Eksploitasi anak merupakan satu tindak kriminal yang kerap terjadi di Indonesia, 

baik secara daring maupun luring. Kemajuan teknologi telah memudahkan para 

pelaku kejahatan untuk mengakses internet dan mengeksploitasi anak-anak yang 

rentan. Hal ini menyebabkan anak-anak menjadi target yang mudah dimanipulasi 

oleh para pelaku kejahatan. Kejahatan disini dapat diartikan sebagai tindakan 

melanggar norma hukum, merugikan, dan menimbulkan korban, sehingga harus 

dicegah dengan melindungi anak-anak dari eksploitasi.1 

Kata eksploitasi berasal dari kata bahasa Inggris yaitu "exploitation" yang 

berarti politik pemanfaatan secara berlebihan terhadap suatu subjek, yang mana 

eksploitasi dilakukan untuk mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya.2 Menurut 

undang-undang 21 Tahun 2007 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana 

Perdagangan Orang eksploitasi adalah tindakan dengan atau tanpa persetujuan 

korban yang meliputi tetapi tidak terbatas pada pelacuran, kerja atau pelayanan 

paksa, perbudakan atau praktik serupa perbudakan, penindasan, pemerasan, 

pemanfaatan fisik, seksual, organ reproduksi, atau secara melawan hukum 

 
1 Ahmad Hafilz Muharram and Failsal Ri lza, “Anali lsi ls Yurildi ls Elksploi ltasi l Anak Me llaluil 

Meldi la Sosilal Tilktok: Pe lrspe lktilf Undang-Undang Pelrlilndungan Anak,” Jurnal I llmu Hukum, 

Humani lora Dan Poliltilk, Vol. 4, No. 4 (2024) Halaman. 802–810. 
2 Deltilk Balil,2022. “melmahami l belrbagail je lnils elksploi ltasi l dan contohnya”, Dalam 

https://www.deltilk.com/balil/belrilta/d-6477003/melmahamil-belrbagai l-jelnils-elksploiltasil-dan-  

contohnya (Dilkuti lp, 16 januaril 2024, 14.09 Wilb) 
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memindahkan atau mentransplantasi organ dan/atau jaringan tubuh atau 

memanfaatkan tenaga atau kemampuan seseorang oleh pihak lain untuk 

mendapatkan keuntungan baik materiil maupun immateriil. 

Ahli bernama Burns H. Weston mengemukakan penjelasan menarik terkait 

fenomena permasalahan yang kerap menimpa anak-anak. Menurutnya, akar 

permasalahan ini terletak pada realitas bahwa manusia pada dasarnya 

mementingkan kesejahteraan dan kebutuhan kolektif mereka. Namun, tuntutan- 

tuntutan kolektif ini sering kali tidak tercukupi, sehingga menciptakan penindasan, 

penganiayaan, eksploitasi, dan beragam kejahatan lainnya. Pada era modern seperti 

sekarang, akses untuk mencari penghasilan tidak lagi terbatas oleh faktor jarak, 

waktu, atau usia. Ini berarti bahwa orang dari berbagai usia sekarang memiliki 

kemampuan untuk melakukan berbagai hal, di tempat dan waktu yang mereka 

inginkan. Namun, hal ini menjadi perhatian utama ketika melibatkan anak-anak di 

bawah umur. Meskipun bisa menjadi dorongan bagi perkembangan minat dan bakat 

anak-anak, seringkali kesempatan ini disalahgunakan oleh pihak-pihak yang 

tertarik hanya untuk memenuhi kebutuhan ekonomi mereka. Anak-anak, dengan 

posisi mereka yang rentan dan kurang berdaya, menjadi pihak yang paling sering 

menjadi korban.3 

Kasus eksploitasi anak untuk keperluan konten media sosial pernah terjadi 

di beberapa negara. Menurut laporan CNBC, pada Maret 2019, seorang ibu berusia 

48 tahun sekaligus YouTuber bernama Machelle Hackney ditangkap Kepolisian 

Arizona, Amerika Serikat karena diduga telah melakukan penganiayaan secara fisik 

 

 
3 Hadil Machmud, Nur Alilm, and Rasmil, “Elksploiltasi l Anak Di l Kota Layak Anak (Studil Dil 

Kota Kelndari l),” Jurnal Pelmilkilran I lslamki lran I lslam, Vol. 6, No. 1 (2020) Halaman. 74–96 
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terhadap tujuh anak yang ia adopsi. Anak-anak itu merupakan bintang di kanal 

komedinya bernama Fantastic Adventures.4 

Di Indonesia sendiri kasus serupa sebenarnya telah banyak terjadi, bahkan 

melibatkan orang-orang terkenal seperti artis. Banyaknya para influencer yang 

memanfaatkan anaknya sebagai obyek prank atau lelucon di kanal YouTubenya 

ataupun Tiktoknya untuk mendapatkan keuntungan ekonomi. Secara psikologis, 

anak akan mengalami gangguan, karena untuk membuat sebuah konten yang 

menarik tidak jarang orang tua melakukan ha-hal yang melanggar hak-hak anak. 

Anak lebih banyak “dipaksa” untuk mengikuti arahan orang tuanya dalam sebuah 

konten, sehingga anak akan merasa tertekan.5 

Tindakan eksploitasi anak dan berbagai tindakan pelanggaran hak asasi 

terhadap anak-anak di Indonesia selalu saja mewarnai potret kehidupan bangsa kita, 

seiring kemajuan zaman yang melahirkan cara baru bagi manusia dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi sehingga menghadirkan dunia baru yang biasa 

disebut (cyber) sehingga membentuk Masyarakat maya, dengan kemajuan 

teknologi banyak memberikan manfaat dan kemudahan bagi setiap orang, akan 

tetapi juga memberikan permasalahan baru dalam masyarakat, sebagai contoh 

banyak terjadinya tindak pidana eksploitasi. Berikut data kasus anak Di Kota 

Medan selama tahun 2021-2023. 

 
 
 
 

 
4 Lilputan6.com. 2019. “Youtubelr Ilni l Diltuntut Karelna E lksploi ltasi l  7 Anak Delmil Vildelo.” 

2019. https://www.lilputan6.com/bilsnils/relad/3923639/youtubelr-ilnil-diltuntut-karelna-elksploiltasil-7- 

anak-delmil-vildelo. (Dilkutilp 17/07/2024, 10.25 Wi lb). 
5 Roudeltul Jelnnah and Nur Azilzah Hildayat, “Pelrtanggungjawaban Pi ldana Bagi l Orang Tua 

Pellaku Elksploi ltasi l Anak Untuk Konteln Meldi la Sosilal,” Jurnal Yusti lsi la Melrde lka, Vol. 8, No. 2 (2022) 
Halaman. 22–28. 
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Tabel 1.1 Jumlah Kasus Eksploitasi Anak Di Kota Medan Pada Tahun 2021- 
2023 

JUMLAH KASUS EKSPLOITASI ANAK TAHUN 
2021-2023 

NO TAHUN JUMLAH 
1 2021 27 
2 2022 14 
3 2023 35 

Sumber: Dinas Sosial Kota Medan 

 

Berdasarkan data jumlah kasus anak di Kota Medan selama tahun 2021- 

2023 diatas menunjukkan fluktuasi yang cukup signifikan. Pada tahun 2021, 

tercatat sebanyak 27 kasus, kemudian menurun drastis menjadi 14 kasus pada tahun 

2022, namun kembali mengalami peningkatan menjadi 35 kasus pada tahun 2023. 

Penurunan tajam pada tahun 2022 mungkin disebabkan oleh peningkatan kesadaran 

masyarakat atau intervensi kebijakan yang efektif, tetapi peningkatan pada tahun 

2023 mengindikasikan adanya faktor-faktor yang perlu diidentifikasi dan diatasi 

untuk mencegah kenaikan lebih lanjut di masa depan. Meskipun terdapat penurunan 

pada tahun 2022, secara keseluruhan menunjukkan kasus anak yang beredar di Kota 

Medan memerlukan perhatian berkelanjutan terhadap isu kasus anak di Kota 

Medan. 

Dalam beberapa kasus, anak yang rentan dan kurang berdaya menjadi 

korban tindakan tidak bertanggung jawab dengan menggunakan media sosial untuk 

mengekploitasinya. Pada kasus yang terjadi pada daerah medan contohnya, di 

sebuah yayasan panti asuhan yang melakukan menyalahgunakan anak-anak melalui 

platform TikTok untuk keuntungan pribadi. Undang-Undang 21 Tahun 2007 Pasal 

1 angka 7 mengatur secara jelas mengenai eksploitasi dalam perdagangan manusia. 

Tidak sulit untuk melihat kemungkinan adanya eksploitasi dalam praktek 

mengeksploitasi anak lewat akun TikTok tersebut. Dalam konteks peraturan 
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perlindungan, kelompok rentan seperti anak-anak, dan lansia, telah diberikan 

perlindungan khusus dalam undang-undang tersebut menegaskan hak perlindungan 

khusus bagi kelompok-kelompok rentan seperti orang tua, anak-anak, fakir miskin, 

wanita hamil, dan penyandang cacat. Ketika konten yang tidak mendidik 

ditayangkan secara berulang-ulang, terutama kepada generasi muda, ini bisa 

merangsang mereka untuk meniru perilaku yang tidak diinginkan. Akibatnya, hal 

ini dapat membawa dampak buruk bagi generasi berikutnya dalam mencari mata 

pencaharian yang layak.6 

Fenomena seperti yang dijelaskan diatas tentunya muncul karena 

kurangnya penegakan hukum terhadap perlindungan anak di Indonesia. Meskipun 

pemerintah telah memfasilitasi sebuah badan independent seperti Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) serta dituangkannya ketentuan mengenai 

perlindungan anak dalam Undang-Undang No.35 Tahun 2014 atas perubahan 

Undang-Undang No.23 Tahun 2002, namun perlakuan diskriminasi dan kekerasan 

terhadap anak selalu saja mewarnai kehidupan bangsa ini.7 

Terlebih perlindungan terhadap anak pada dunia maya Undang-Undang 

No 19 Tahun 2016 atas perubahan Undang-Undang No 8 Tahun 2011 belum 

mengatur tentang tindak pidana eksploitasi yang dilakukan pada dunia maya. 

Berbicara mengenai anak adalah hal yang sangat penting karena anak merupakan 

potensi nasib manusia pada masa mendatang. Anak pada masa mendatang tersebut 

 
 
 

6 Ilstrilani l and Lailla Marotus Khoi lrilyah, “Pelnelrapan Asas Kelpelnti lngan Te lrbai lk Bagi l Anak 
Belrdasarkan Pe lrpelkti lf Undang-Undang Silstelm Pelradi llan Pildana Anak,” Vi lsi lt Our Opeln Journal 

Systelm, Vol. 4, No. 2 (2020) Halaman. 685–691. 
7 Wilndaril, Ratna Artha. "Pelne lgakan Hukum Telrhadap Pelrlilndungan Anak Di l Ilndonelsila 

(Kajilan Normatilf Atas Belkelrjanya Hukum Dalam Masyarakat)." Meldila Komunilkasi l FPIlPS, Vol.10 
No.1 (2011) Halaman 2 
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ikut berperan dalam menentukan perjalanan sejarah bangsa sekaligus menjadi 

cermin sikap hidup bangsa pada masa mendatang.8 

Bagi seorang anak, orang terdekat yang bisa membantu untuk 

mendapatkan dukungan, kasih sayang dan juga akses terhadap berbagai kebutuhan 

hidup seperti mendapatkan akses pendidikan adalah keluarga, terutama orangtua. 

Pada kenyataannya tidak semua anak masih memiliki orangtua atau tinggal bersama 

dengan keluarga, bahkan ada sebagian dari anak yang ditelantarkan sejak kecil. Hal 

ini dapat terjadi karena masalah ekonomi, perceraian atau kematian anggota 

keluarga sehingga hal tersebut menjadi penyebab banyaknya anak yang di 

tempatkan oleh pihak keluarga di panti asuhan. 

Panti asuhan bertanggungjawab untuk memberikan pelayanan pengganti 

dalam pemenuhan kebutuhan fisik, mental, dan sosial pada anak asuhnya, sehingga 

anak dan remaja yang tinggal di panti asuhan memperoleh kesempatan yang luas, 

tepat dan memadai bagi perkembangan kepribadian yang sesuai dengan harapan, 

Pada kenyataan, harapan tentang peran dan fungsi panti asuhan seringkali tidak 

dapat diwujudkan secara optimal oleh pihak panti asuhan, bahwa panti asuhan 

seolah menjadi harapan bagi orangtua agar anak-anak dapat tetap bersekolah, 

makan, dan melangsungkan kehidupan, anak yang tinggal di panti asuhan akan 

mengalami ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan perkembangan secara 

optimal, seperti kebutuhan berupa materi, kelekatan yang aman dengan orangtua, 

kebutuhan akan kebebasan dan penerimaan sosial.9 

 
8 Wagi lati l  Soeltelddjo dan Mellani l, “Hukum Pildana Anak” (Bandung: Relfilka Adiltama, 2011), 

Halaman 5 
9 Manuaba, Il. B. P. A., and L. K. P. A. Susillawati l. "Hubungan dukungan sosi lal dan elfi lkasi l 

di lril delngan motilvasi l belrprelstasi l pada relmaja awal dan telngah yang tilnggal dil pantil asuhan dil Balil." 
Jurnal Psilkologi l Udayana, Vol 6, No 1 (2019) Halaman 161-170. 
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Eksploitasi anak sudah menjadi masalah serius dalam Masyarakat 

Indonesia, dengan berkembangnya teknologi informasi yang melahirkan cara baru 

terhadap manusia melakukan tindak kejahatan, salah satu contoh praktik kejahatan 

yang dilakukan melalui media sosial ialah mengemis online dengan cara praktik 

sharenting yaitu mempertontonkan anak-anak yang melalui live streaming melalui 

media sosial. 

Sebagai contoh praktik eksploitasi terhadap anak dibawah umur pada 

dunia maya yang terjadi pada salah satu panti asuhan di kota Medan yang Bernama 

Yayasan Panti Asuhan Tunas Kasih Olayama Raya, pengurus/pengasuh pada panti 

asuhan tersebut melakukan mengemis online dengan cara live streaming pada 

media sosial Tiktok yang mempertontonkan anak asuhnya yang dibawah umur 

dengan memberikan makan dengan makanan yang tidak selayaknya dimakan oleh 

anak yang berusia dibawah umur lima tahun, hal ini dilakukan oleh 

pengurus/pengasuh panti asuhan tersebut demi meraih simpati penonton yang akan 

memberikan gift dan sumbangan. 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang diatas Adapun yang menjadi permasalahan 

dalam penulisan skripsi adalah: 

1. Bagaimana Perlindungan Hukum Terhadap Anak sebagai korban Tindak 

Pidana Eksploitasi Yang di Lakukan Oleh Pengurus Panti Asuhan Melalui 

Media Sosial? 

2. Bagaimana Upaya Dinas Sosial Kota Medan Dalam Menanggulangi 

Tindak Pidana Eksploitasi Anak Yang di Lakukan Oleh Pengurus Panti 

Asuhan Melalui Media Sosial Tiktok? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

1. Untuk Mengetahui perlindungan Hukum Terhadap Anak Sebagai Korban 

Tindak Pidana Eksploitasi Yang di Lakukan Oleh Pengurus Panti Asuhan 

Melalui Media Sosial. 

2.  Untuk Mengetahui Upaya Dinas Sosial Kota Medan Dalam 

Menanggulangi Tindak Pidana Eksploitasi Anak Yang di Lakukan Oleh 

Pengurus Panti Asuhan Melalui Media Sosial Tiktok. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian yang peneliti lakukan 

ini antara lain: 

1. Secara Teoritis 
 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 
 

berikut: 
 

a. Memberikan sumbangan pemikiran dan pengetahuan tentang 

perlindungan terhadap tindak pidana eksploitasi anak yang 

dilakukan oleh pengurus panti asuhan melalui media sosial 

b. Menyediakan referensi dan literatur ilmiah baru yang dapat 

digunaklan oleh peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian 

2. Secara Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

berikut: 

a. Bagi penulis 
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Dapat menambah wawasan pengalaman terkait perlindungan 

hukum terhadap tindak pidana eksploitasi anak yang dilakukan 

oleh pengurus panti asuhan yang dilakukan pada media sosial 

b. Pembaca 
 

Peneliti berharap adanya penelitian ini dapat memberi sumbangan 

pemikiran terhadap pembaca terkait perlindungan anak 

1.5 Keaslian Penelitian 
 

Pe rnerlitian ini dilakurkan derngan perrtimbangan bahwa berrdasarkan 

informasi dan pernerlu rsu rran kerpurstakaan di lingkurngan Urnive rrsitas Me rdan Are ra, 

be rlurm ada pe rnerlitian yang dilakurkan de rngan jurdu rl ini, Akan tertapi, ditermu rkan 

be rberrapa jurdu rl skripsi yang be rrhu rburngan de rngan topik dalam skripsi ini antara lain: 

1. Andi Dian Rerzki Ramadhan (2023) Urniverrsitas Hasanu rdin Makasar. 
 

Analisis Yu rridis Tindak Pidana Erksploitasi Erkonomi Dan Serksural 

Te rrhadap Anak Merlaluri Aplikasi Mi-Chat (Stu rdi Kasu rs Pu rtursan 

No.685/Pid.Surs/2022/PN.SBY) 

Ru rmu rsan Masalah: 
 

a) Bagaimana kuralifikasi tindak pidana erksploitasi erkonomi dan 

se rksu ral terrhadap anak merlalu ri aplikasi Mi-Chat dalam perrspe rktif 

hurkurm pidana? 

b) Bagaimanakah pernerrapan hurku rm pidana terrhadap tindak pidana 

e rksploitasi dan serksu ral te rrhadap anak merlaluri aplikasi Mi-Chat 

(sturdi kasu rs pu rtu rsan No.685/Pid.Su rs/2022/PN.SBY)? 
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Adapurn Tu rjuran Dari Pe rne rlitian ini adalah Urntu rk me rnganalisis ku ralifikasi 

tindak pidana erksploitasi erkonomi dan serksu ral terrhadap anak merlalu ri aplikasi Mi- 

Chat dalam pe rrspe rktif hurkurm pidana. 

2. Halimah Br Sitanggang (2020) Urnive rrsitas Me rdan Are ra, Kajian Hurku rm 

Te rrhadap Erksploitasi Pe rkerrja Migran Ditinjaur  Dari U rUr No.18 Tahu rn 2017 

Te rntang Perrlindurngan Pe rke rrja Migran Indone rsia (Sturdi Purtursan Nomor: 

1047/Pid.B/2018/PN.Mdn) 

Ru rmu rsan Masalah: 
 

a) Bagaimana akibat hurku rm bagi perlakur e rksploitasi perke rrja migran 

Indone rsia? 

b) Bagaimana perrlindu rngan hurku rm terrhadap perkerrja migran 

be rrdasarkan Urndang-urndang Nomor 18 Tahu rn 2017? 

Adapurn tu rjuran dari perne rlitian ini adalah urnturk merngertahuri mernge rnai 

bagaimana akibat hurkurm bagi perlakur e rksploitasi perkerrja migran Indone rsia dan 

urnturk merngertahuri perrlindurngan hurkurm bagi korban tindak pidana erksploitasi 

perkerrja migran Indone rsia 

3. Rizki Rahmania (2019) Urnive rrsitas Me rdan Are ra, Pe rnanggurlangan Tindak 

Pidana Te rrhadap Perrdagangan Anak Dikota Merdan (Stu rdi Kerpolisian 

Rersort Kota Merdan) 

Ru rmu rsan Masalah: 

a) Bagaimana Urpaya pernanggurlangan yang dilakurkan Ke rpolisian 

Re rsort Kota Me rdan dalam merngatasi Tindak Pe rrdagangan Anak di 

Kota Me rdan? 
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b) Bagaimana hambatan yang dihadapi Kerpolisian Rersort Kota Me rdan 

dalam merngatasi Tindak Pidana Perrdagangan Anak di Kota Merdan? 

Pe rne rlitian ini berrbe rda derngan pe rne rlitian yang te rrdahu rlur, te rrurtama dalam 

hal variabler  yang diterliti, Lokasi pernerlitian dan serrta mernggu rnakan data yang 

terrbarur  yang diambil serbagai dasar perne rlitian serhingga mernghasilkan termu ran yang 

lerbih rerlervan derngan kondisi saat ini. 
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r r 

r r r 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Umum tentang Tindak Pidana 
 

2.1.1 Pengertian Tindak Pidana 
 

Istilah tindak pidana merru rpakan terrjermahan dari “strafbaar ferit”, di dalam 

kitab Urndang-urndang Hu rku rm Pidana tidak terrdapat pernje rlasan merngernai apa 

se rbe rnarnya yang dimaksurd derngan strafbaar ferit itur  se rndiri. Biasanya tindak pidana 

disinonimkam derngan derlik, yang berrasal dari bahasa latin yakni kata derlicturm. 

Dalam Kamurs Be rsar Bahasa Indonersia terrcanturm serbagai berriku rt: “Derlik adalah 

pe rrburatan yang dapat dikernakan hu rku rm karerna merrurpakan perlanggaran terrhadap 

undang-undang tindak pidana”.10 

Tindak pidana adalah perrbu ratan yang ole rh aturran hurku rm dilarang dan 

diancam derngan pidana, di mana pernge rrtian perrbu ratan di sini serlain perrburatan yang 

be rrsifat aktif (merlakurkan sersu ratur  yang se rbe rnarnya dilarang olerh hu rku rm) ju rga 

perrburatan yang berrsifat pasif (tidak berrbu rat sersu ratur  yang se rbe rnarnya diharurskan 

oleh hukum).11 

Permberntu rk urndang-urndang kita terlah mernggurnakan perrkataan strafbaar 

fe rit, u rnturk mernyerbu rtkan apa yang kita kernal se rbagai tindak pidana di dalam kitab 

Urndang-urndang hu rku rm pidana tanpa mermberrikan su ratur pe rnjerlasan mernge rnai apa 

yang serbe rnarnya yang dimaksurd derngan perrkataan strafbaar ferit terrserbu rt. Pada 

 
 
 
 
 

10 Te lguh Prastyo, Hukum Pildana, (Jakarta PT. Raja Grafilndo Pelrsada 2012), Halaman 47. 
11 Asshi lddilqile l Ji lmly, Alil Safa’at M, Teloril  Hans Kellseln Telntang Hukum, Konprels, (Jakarta, 

2012), Halaman 48. 
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r r 

r r r r r r                        r  r 

dasarnya sermura istilah itur merru rpakan terrje rmahan dari bahasa Berlanda: “Strafbaar 

Fe rit”, serbagai berrikurt: 

1. De rlik (de rlict). 
 

2. Pe rristiwa pidana (Er.Urtrercht). 
 

3. Pe rrburatan pidana (Moerljanto). 
 

4. Pe rrburatan-perrburatan yang dapat dihurkurm. 
 

5. Hal yang diancam derngan hurkurm. 
 

6. Pe rrburatan-perrburatan yang diancam derngan hurkurm. 
 

7. Tindak pidana (Su rdarto dan diikurti ole rh permberntu rk u rndang-urndang 

sampai serkarang). 

Pompe r  mermberrikan pernge rrtian tindak pidana mernjadi dura, yaitur: 
 

1. De rfinisi mernu rrurt terori adalah suratur  perlanggaran terrhadap norma, yang 

dilakurkan karerna ke rsalahan si perlanggar dan diancam derngan pidana u rntu rk 

mermpe rrtahankan tata hurku rm dan mernye rlamatkan kerse rjahterraan urmu rm. 

2. De rfinisi mernurrurt hurkurm positif adalah suratur kerjadian/ferit yang olerh 

perraturran urndang-urndang dirurmurskan se rbagai perrburatan yang dapat 

dihukum.12 

Ke rterrangan Simons yang dikurtip olerh Moe rljanto adalah bahwa strafbaar 

fe rit adalah kerlaku ran (handerling) yang diancam derngan pidana, yang berrsifat 

merlawan hurku rm, yang berrhu rbu rngan derngan kersalahan dan yang dilakurkan olerh 

orang yang mampu bertanggung jawab.13 Van Hamel juga merumuskan bahwa 

strafbaar ferit adalah kerlakuran orang (mernse rlijk gerdraging) yang dirurmurskan dalam 

 
12 Tril  Andri lsman, Hukum Pildana, Unilve lrsiltas Lampung, Bandar Lampung, (2011), 

Halaman 70 
13 Moelljatno, Asas-asas Hukum Pildana, Rilnelka (Ci lpta, Jakarta, 2000), Halaman 56 
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ke 14 

r r r r r r r 

l 

wert yang berrsifat merlawan hu rku rm, yang paturt dipidana dan dilakurkan derngan 
 

rsalahan. 
 

Me rnu rru rt Barda Nawawi Arierf, tindak pidana adalah perrburatan merlakurkan 

ataur  tidak me rlakurkan sersu ratur yang olerh pe rraturran perrurndang-u rndangan dinyatakan 

sebagai perbuatan yang dilarang dan diancam dengan pidana.15 Adapun jenis-jenis 

tindak pidana diberdakan atas dasar terrterntur, antara lain serbagai berriku rt: 

1. Me rnu rru rt Kitab Urndang-Urndang Hu rku rm Pidana (KUrHP) dibe rdakan antara 

lain kerjahatan yang dimurat dalam Burku r II dan perlanggaran yang dimurat 

dalam Burku rm III. Pe rmbagian tindak pidana mernjadi “kerjahatan” dan 

“perlanggaran” itur burkan hanya merru rpakan dasar bagi permbagian KUrHP 

mernjadi Burku r II dan Bu rku r III me rlainkan ju rga merru rpakan dasar bagi 

se rlu rrurh sisterm hurku rm pidana di dalam perru rndang-urndangan sercara 

kerserlurrurhan. 

2. Cara me rru rmu rskanya, dibe rdakan dalam tindak pidana formil (Formere rl 

De rlictern) dan tindak pidana merterril (mate rril derlictern). Tindak pidana 

66formil adalah tindak pidana yang dirurmu rskan bahwa larangan yang 

dirurmurskan itur  adalah me rlakurkan perrburatan terrte rntur. Misalnya Pasal 362 

KU rHP yaitu r  terntang perncu rrian. Tindak pidana materril inti laranganya 

adalah pada mernimbu rlkan akibat yang dilarang, karerna itur siapa yang 

mernimburlkan akibat yang dilarang iturlah yang dipe rrtanggurngjawabkan 

dan dipidana. 

 
 

 
14 Ibid 57 
15 Barda Nawawi l Arile lf, Kelbi ljakan Hukum Pildana, (Bandung PT. Ciltra Adiltya Bakti l,, 

2002), Halaman 37 
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3. Dilihat dari bernturk ke rsalahan, tindak pidana diberdakan mernjadi tindak 

pidana serngaja (dolurs de rlictern) dan tindak pidana tidak serngaja (curlposer  

de rlicte rn). Contoh tindak pidana kerse rngajaan (dolurs) yang diaturr di dalam 

KU rHP antara lain Pasal 338 KUrHP (pe rmburnurhan) yaitur  de rngan se rngaja 

mernye rbabkan hilangnya nyawa orang lain, Pasal 354 yang derngan se rngaja 

merlu rkai orang lain. Pada derlik kerlalaian (curlpa) orang ju rga dapat dipidana 

jika ada kersalahan, misalnya Pasal 359 KU rHP yang me rnyerbabkan matinya 

serserorang, contoh lainya serperrti yang diatu rr dalam Pasal 188 dan Pasal 

360 KU rHP. 

4. Be rrdasarkan macam perrburatanya, tindak pidana aktif (positif), perrbu ratan 

aktif jurga diserbu rt perrbu ratan materril adalah perrbu ratan urnturk 

merwu rju rdkanya diisnyaratkan derngan adanya gerrakan turbu rh orang yang 

berrbu rat, misalnya Perncurrian (Pasal 362 KU rHP) dan Pe rnipu ran (Pasal 378 

KUrHP). 

2.1.2 Unsur-Unsur Tindak Pidana 
 

Hu rkurm pidana berrpokok pada dura hal, yaitur perrbu ratan yang dapat di 

pidana (Ve rrbre rche rn/crime r) ataur perrbu ratan jahat dan pidana. Pe rrburatan pidana harurs 

diberdakan mernjadi 2 (dura) yaitur: 

1. Dalam arti kriminologi: diserburt ju rga se rbagai perrbu ratan jahat, serbagai 

ge rjala masyarakat di pandang sercara konkrit serbagaimana terrwu rju rd dalam 

masyarakat, ialah perrbu ratan manu rsia yang mermperrkosa/mernyalahi 

norma-norma dasar dari masyarakat dalam konkre rto. 
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r r r r 

r r r r r r r 

pe 18 

l l                      l                        l l l 

2. Dalam arti hu rku rm pidana: ialah perrburatan pidana dalam wu rju rd in abstracto 

dalam peraturan-peraturan pidana.16 

Dalam tindak pidana terrdapat dura urnsurr yaitur urnsurr surbyerktif dan urnsurr 

obye rktif. U rnsu rr su rbye rktif adalah u rnsu rru rnsu rr yang me rlerkat pada diri perlaku r  tindak 

pidana ataur  yang be rrhurburngan de rngan diri perlakur  se rrta te rrmasurk didalamnya yaitur  

se rgala sersu ratur  yang terrkandurng di dalam hatinya. Serdangkan urnsu rr objerktif adalah 

u rnsu rr-urnsu rr yang ada hurbu rngannya derngan ke radaan-keradaan yaitur  di dalam 

keadaankeadaan mana tindakan-tindakan dari si pelaku itu harus dilakukan17 

Se rdangkan dalam perrtanggurngjawaban pidana terrdapat dura u rnsu rr yaitur  

adanya kersalahan (kerse rngajaan/ke ralpaan) dan kermampuran be rrtanggurngjawab. 

De rfinisi kersalahan be rrtalian derngan dura hal, yaitur  sifat dapat dicerlanya 

(verrwijtbaarhe rid) perrburatan dan sifat dapat dihindarkannya (verrmijdbaarhe rid) 

rrbu ratan yang merlawan hu rku rm . 
 

Me rnu rru rt M. Haryanto, Kersalahan adalah ke rberbasan kerhe rndak manursia, di 

mana akan berrkaitan derngan dura terori yaitur  de rterrminismer  (manursia tidak 

mermpu rnyai kerbe rbasan kerhe rndak, serhingga merngaku ri adanya kersalahan) dan 

inderte rrminismer  (manu rsia mermpu rnyai kerbe rbasan ke rhe rndak, se rhingga merngakuri 

adanya kersalahan). 19 Ke rsalahan di bagi mernjadi dura yaitur ke rsalahan dalam arti 

u rmu rm dan kersalahan dalam arti jurridis. Ke rsalahan dalam arti u rmu rm yaitur  terntang 

se rsuratur  hal yang tidak bernar se rperrti contoh matahari terrbit dari barat, serharu rsnya 

yang bernar adalah matahari terrbit dari timurr. Serdangkan kersalahan dalam arti jurridis 

 
16 M. Haryanto, Bahan Ajar Hukum Pidana, Fakultas Hukum Universitas Kristen Satya 

Wacana, Salati lga, (2017), Halaman 60 17 P.A.F. Lamintang, Dasar-dasar Hukum Pidana Indonesai. (Bandung PT. Citra Aditya 
l 

Bakti l, 1997), Halaman 193 
l l l l l l 

18 Eddy O. S. Hiariej, Prilnsilp-prilnsi lp Hukum Pildana, (Yogyakarta Cahaya Atma Pusaka,, 
l 

2016), Halaman 158 
l l          l 
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r r r 

pe 20 

te 21 

l l 

merne rrangkan keradaan psikher  se rse rorang yang merlakurkan perrburatan serde rmikian 

rurpa se rhingga perrburatan itur dapat diperrtanggurng- jawabkan kerpadanya, kermurdian 

merne rrangkan berntu rk ke rsalahan dalam Urndang-Urndang yang be rrurpa Ke rse rngajaan 

(dolus) dan Kealpaan (Culpa)19 

Kermu rdian dalam kerse rngajaan dari kersadaran terrdiri dari du ra (2) yaitur  

ke rse rngajaan berrwarna, artinya dalam kerse rngajaan terrsimpu rl adanya kersadaran 

terntang sifat merlawan hu rku rmnya perrbu ratan, dan kerse rngajaan tidak berrwarna 

artinya  dalam  kerserngajaan  curku rp  apabila  yang  berrburat  mernghe rndaki 

rrburatannya. 

Tiga corak kerse rngajaan yaitur: 
 

1. Ke rse rngajaan serbagai maksurd, yaitur  dalam hal ini kerse rngajaaan diturjurkan 

langsurng pada maksurd yang dikerhe rndaki pe rlakur; 

2. Ke rse rngajaan serbagai kerharu rsan, yaitur  ke rse rngajaan diturju rkan pada maksurd 

terrte rntu r, te rtapi urnturk me rncapai maksurd terrterntu r  harurs timburl akibat lain 

yang tidak mernjadi maksurd si perlakur; 

3. Ke rse rngajaan serbagai kermurngkinan, yaitur  ke rse rngajaan yang diturjurkan 

pada maksurd terrterntu r, tatapi perlakur terlah berrpikir bahwa jika maksurd itur  

terrwu rju rd ataurpurn tidak te rrwu rju rd ada kermurngkinan akibat lain yang akan 

rrjadi. 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
19 M. Haryanto, Ibid 72-73 
20 M. Haryanto Ilbi ld 74 
21 M. Haryanto Ilbi ld 76 
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l l 

Sifat merlawan hurkurm se rlalur  dianggap serbagai syarat di dalam sertiap 

ru rmu rsan de rlik walau rpu rn u rnsu rr terrse rbu rt olerh pe rrurmurs urndang-urndang tidak 

dinyatakan sercara tergas se rbagai salah satur  urnsu rr dari derlik yang berrsangkurtan. 

2.1.3 Pengertian Korban 
 

Korban adalah merrerka yang mernderrita jasmaniah dan rohaniah serbagai 

akibat tindakan orang lain yang merncari permernu rhan kerpe rntingan diri serndiri ataur  

orang lain yang bertentangan dengan kepentingan hak asasi pihak yang dirugikan.22 

Agu rng Wahyono dan Siti Rahayur  mernge rmurkakan bahwa korban adalah 

merrerka yang mernderrita baik rohani maurpu rn jasmani akibat dari suratur  perrbu ratan 

ataur  burkan perrburatan, jurga karerna su ratur  pe rrburatan dilurar batas ke rmampuran korban 

baik berru rpa tindakan individur maurpu rn karerna ke rterntu ran dalam urndang-urndang 

yang menunjuk pada sistem dan struktur tertentu23 

Viktimologi adalah suratur sturdi yang mermpe rlajari terntang korban pernyerbab 

timburlnya korban dan akibat-akibat pe rnimbu rlan korban yang merru rpakan masalah 

manursia serbagai suratu r  kernyataan sosial. Viktimologi mermberrikan perngerrtian yang 

lerbih baik terntang korban kerjahatan serbagai hasil perrbu ratan manursia dan 

mernimbu rlkan pernderritaan merntal, fisik, dan sosial. Turjuran adalah u rnturk 

me rmbe rrikan pe rnjerlasan mernge rnai perran yang sersu rnggu rhnya para korban dan 

hurburngan merrerka derngan para korban serrta mermberrikan keryakinan dan kersadaran 

bahwa sertiap orang mermpu rnyai hak merngertahuri bahaya yang dihadapi berrkaitan 

de rngan lingkurngannya, perke rrjaannya, profe rsinya, dan lain-lainnya. Dalam rangka 

 

 

 
22 Arif Gosita, Masalah Korban Kejahatan,(Jakarta: AKADEMIA Pressindo 2016) 
23 Agung Wahyono dan Siltil Rahayu, 1953, Tilnjauan Telntang Pelradillan Anak, Silnar 

Graphi lka, Yogyakarta, halaman. 3. 
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me 24 

mermberrikan perngerrtian yang lerbih baik agar orang lerbih waspada dalam 

mernciptakan rasa aman dan kerhidu rpan yang aman jurga merlipurti pernge rtahuran 

rngernai bagaimana mernghadapi bahaya dan mernghindari bahaya. 
 

Pada tahap pe rrke rmbangannya, korban ke rjahatan burkan saja perrorangan, 

tertapi merlu ras dan komple rks. Pe rrse rpsinya tidak hanya banyaknya jurmlah korban 

(orang), namurn jurga korporasi, institursi, pe rmerrintah, bangsa, dan nergara. Me rnge rnai 

korban perrse rorangan, institursi, lingkurngan hidurp, masyrakat, bangsa, dan nergara, 

dapat dijabarkan serbagai berrikurt : 

1. Korba perrse rorangan adalah sertiap orag serbagai individur  merndapat 

pe rnderritaan baik jiwa, fsik, materril, maurpu rn nonmaterril. 2. 

2.  Korban institursi adalah sertiap institursi me rgalami pernde rritaan kerrurgian 

dalam mernjalankan furngsinya yang me rnimburlkan kerru rgian 

berrkerpanjangan akibat dari kerbijakan swasta maurpurn berncana alam. 

3.  Korban lingkurngan hidurp adalah sertiap lingku rngan alam didalamnya 

be rrisikan kerhidu rpan turmburh-tu rmbu rhan, binatang, manursia dan 

masyarakat serrta sermura jasad hidurp yang turmburh berrkermbang dan 

ke rlerstariannya sangat terrganturng pada lingkurngan alam terrse rbu rt yang 

terlah merngalami gurndu rl, longsor, banjir, dan kerbakaran yang 

ditimburlkan olerh ke rbijakan permerrintah yang salah dan perrbu ratan 

manursia baik individur  maurpu rn masyarakat yang tidak berrtanggurng 

jawab. 

 
 
 

 
24 G. Wildilartana, 2014, Vilkti lmologi l Pelrspe lkti lf Korban dalam Pelnanggulangan Keljahatan, 

Cahaya Atma Pustaka, Yogyakarta, halaman 25 
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bu 25 

ge 27 

l l l l 

l l l 

4. Korban masyarakat, bangsa, dan nergara adalah masyarakat yang 

diperrlakurkan diskriminatif tidak adil, turmpang tindih permbagian hasil 

pe rmbangurnan serrta hak sipil, hal politik, hak erkonomi, hak sosial, hak 

rdaya tidak lerbih baik sertiap tahurn. 
 

2.1.4 Pengertian Pelaku 
 

Tindak pidana merru rpakan perrbu ratan yang dilakurkan olerh serse rorang 

de rngan merlakurkan suratur ke re rjahatanh atau r  perlanggaran pidana yang merru rgikan 

ke rperntingan orang lain ataur  me rrurgikan ke rperntingan u rmu rm. Mernu rru rt Vos, tindak 

pidana adalah jadi suratur kerlaku ran pada urmurmnya dilarang derngan ancaman 

pidana.26 

Pe rlakur  adalah orang yang merlaku rkan tindak pidana yang berrsangkurtan, 

dalam arti orang yang derngan su ratur  ke rse rngajaan ataur su ratu r  tidak serngajaan serpe rrti 

yang diisyaratkan olerh Urndang-Urndang terlah mernimburlkan suratu r akibat yang tidak 

dikerhe rndaki olerh Urndang-Urndang, baik itur  merru rpakan u rnsu rr-urnsurr su rbjerktif 

maurpurn u rnsu rr-u rnsu rr obje rktif, tanpa mermandang apakah kerpu rtursan u rnturk 

merlaku rkan tindak pidana terrse rbu rt timburl dari dirinya serndiri ataur  tidak karerna 

rrakkan olerh pihak kertiga. 
 

Me rnu rru rt Kartini Kartono Perlakur tindak pidana adalah tindakan atau r  

pe rrburatan serse rorang ataur  individur  yang me rnyerbabkan orang te rrse rbu rt mernanggurng 

pidana atas perrburatan yang dilakurkannya. Perrburatan terrse rbu rt dinyatakan 

 
 
 
 

25 Bambang Waluyo, Perlindungan Korban dan Saksi, (Jakarta Sinar Grafika: 2011) 
26 Tri Andrisman, Hukum Pidana, Asas-Asas dan Dasar Aturan Umum Hukum Pidana 

I lndonelsi la, Unilve lrsi ltas Lampung, 2009. halaman 70 27  Barda Nawawi Arif , Sari Kuliah Hukum Pidana II. Fakultas Hukum Undip.1984, 
halaman 37 

l l l l l l        l l 
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pe 28 

be rrterntangan derngan nilai-nilai dalam Masyarakat, norma hurkurm dan perraturran 
 

rrurndang-urndangan yang berrlakur. 
 

Pe rlakur  tindak pidana dalam hal ini terlah dise rbu rtkan siapa yang dianggap 

pe rlakur tindak pidana, serbagaimana dalam pasal 55 ayat (1) dan ayat (2) KUrHP, 

yaitur  : 

Ayat (1) ke r.1. Merrerka yang merlakurkan, mernyu rrurh dan yang turrurt se rrta 

merlaku rkan perrburatan. ke r.2. Merrerka yang mermbe rri ataur  mernjanjikan 

se rsu ratur derngan mernyalahgurnakan kerku rasaan ataur  martabat, derngan 

ke rkerrasan ancaman ataur pe rnye rsatan, ataur  derngan mermbe rri kerse rmpatan, 

sarana mernganjurrkan orang lain surpaya merlakurkan perrburatan 

Ayat (2) terrhadap pe rnganjurr, hanya perrbu ratan yang serngaja dianjurrkan 

se rjalan yang diperrhiturngkan, berse rrta akibat-akibatnya. 

Me rlihat batasan dan urraian diatas, dapat dikatakan bahwa orang yang 

dapat dinyatakan serbagai perlakur tindak pidana dapat dikerlompokkan kerdalam 

berberrapa macam antara lain : 

1. Pe rlakur (dade rr plage rn) 
 

Pe rrtanggurngjawaban  pidana  bagi  perlakur  merrurpakan 

pe rrtanggurngjawaban yang murtlak dalam artian serbagaimana yang 

diru rmurskan bahwa orang yang pe rrburatannya terlah mermernu rhi 

u rnsu rr de rlik yang terrdapat dalam pasal hurku rm pidana yang 

dilanggar. Olerh karerna itur pada prinsipnya ia merru rpakan orang 

yang baik sercara serndiri ataurpu rn berrkait de rngan orang lain, terlah 

 
28 Tjukup, I l, K. dkk, “Pelnguatan Karaktelr Upaya Pelnanggulangan Kelnakalan Relmaja” 

KE lRTHA WIlCAKSANA Sarana Komunilkasi l Doseln dan Mahasilswa. Vol.14 No.1 (felbruari l  2020) : 
halaman 32 
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dapat dijaturhi sanksi pidana. Hal terrse rburt sersu rai derngan syarat 

dapat dipidana perrbu ratan yaitur  su ratu r pe rrburatan, yang mermernu rhi 

rurmursan derlik, yang berrsifat merlawan hu rkurm dan dilakurkan 

karerna ke rsalahan. Apabila hal terrse rbu rt di atas dapat terrpe rnu rhi maka 

dapat dikernakan pidana yang merru rpakan konse rku rernsi atas 

rrburatan yang terlah dilakurkan . 
 
 
 

2. Turrurt Serrta (Merde rplerge rn) 
 

Turru rt se rrta adalah berntu rk perrnyataan di mana antara para perse rrta 

de rlik terlah terrjadi kerrjasama yang errat baik sercara fisik maurpu rn 

non fisik, se rbagaimana yang diurraikan pada permbahasan mernge rnai 

turrurt se rrta. Dalam hal ini baik derlik yang dilakurkan sercara 

individural terlah mermernu rhi rurmursan ataur  dalam hal perrburatannya 

digaburngkan dan akhirnya mernjadi de rlik yang se rmpurrna dan salah 

satur  pe rse rrta terlah merme rnurhi serlu rru rh de rlik dalam hal niat berrbe rda- 

berda, maka ke rse rmura perserrta tertap dapat dipidana tertapi 

ku ralifikasinya bagi merde rplergern berrbe rda-be rda. Dalam hal terrburkti 

adanya kerikurtse rrtaan pihak-pihak yang terrkait akan saling 

be rrtanggurngjawab atas tindakan masing-masing se rrta atas akibat 

yang ditimburlkannya. Serpanjang hal itur te rrmasurk kerdalam lingkurp 

pe rrtanggurngjawaban berrsama ataur se rpernu rhnya terrobyerktivasi 

(dilerpaskan dari hu rbu rngan kersalahan).  27 Apabila terrjadi 

 

 
29 P.A.F. Lamilntang Dasar-Dasar Hukum Pildana Ilndonelsila. PT. Ciltra Adi ltyta Baktil. 

Bandung. 1996. halaman. 23. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 3/1/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)3/1/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Mhd. Felix Alghifari Sihombing - Perlindungan Hukum terhadap Anak sebagai....



23  

ke rrjasama sercara pernu rh maka dalam perngernaan 

pe rrtanggurngjawaban pidananya tidak ada perrberdaan sanksi dan 

apabila ada kertidakserimbangan dalam merlaku rkan perrbu ratan 

pidana di mana yang satur  lerbih bersar perrannya serdang yang lain 

tidak terrlalur  bersar/kercil perrannya maka serpe rrti dise rbu rt di atas akan 

dikuralifikasikan sersurai derngan perrbu ratan. Poin pernting lain 

be rrkaitan derngan batas/perrberdaannya derngan permbanturan, dalam 

hal ini terru rtama berrbicara masalah perrbu ratan dalam hal ini 

terru rtama be rrbicara masalah perrbu ratan perlaksana/dilihat 

be rrdasarkan sifat perrbu ratan lahirnya. 

3. Me rnyurrurh Lakurkan (Doe rn Plergerr) 
 

Pihak yang disurrurh me rlakurkan pe rrburatan pidana tertapi tidak dapat 

diperrtanggurngjawabkan maka mernu rnju rkkan adanya alasan/dasar- 

dasar yang merniadakan pidana dan perrtanggu rngjawaban pidana 

atas perrbu ratan yang dilakurkan olerh pihak yang disurrurh (aktor 

materrialis) diberbankan kerpada pihak yang mernyurrurh (aktor 

interlerktu ral) karerna aktor interlerktural yang merngherndaki dan 

mernginginkan terrjadi perrburatan pidana derngan merlaluri pihak lain. 

Pe rrtanggurngjawaban dari aktor, interlerktural hanya serbatas pada 

yang disurrurhkan saja tidak lerbih, dan apabila tidak sersu rai derngan 

yang dikerherndaki maka hal terrse rbu rt di lu rar dari tanggurngjawab 

aktor interle rktural. 

4. Me rnganjurrkan (U ritlokkerr) 
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Dalam berntu rk pernyerrtaan ini sama serperrti mernyurru rh yang 

merlibatkan minimal du ra orang yang satu r  se rbagai aktor interlerktural 

(pe rngajar) dan aktor materrialis (orang yang merlaku rkan tindak 

pidana atas anjurran aktor interlerktural). Aktor interle rktural dan aktor 

materrialis kerdu ra-duranya dapat diperrtanggurngjawabkan atas 

perrbu ratan sersu rai derngan pe rrannya masing-masing dan apabila 

terrbu rkti kersalahannya merre rka dapat dike rnai ancaman pidana. 

Be rnturk pe rrtanggurngjawaban pidana aktor interlerktu ral dan aktor 

materrialis  mermpu rnyai  batasan  yaitu r  pernganju rr hanya 

be rrtanggurngjawab serbatas pada perrbu ratan yang bernar-bernar 

dianjurrkan. Pernganjurr dapat pu rla diperrtanggurngjawabkan sampai 

merle rbihi batasan dari perrbu ratan yang dianjurrkan jika hal itur 

mermang timburl sercara berrkait serbagai akibat langsurng dari 

perrburatan aktor materrialis pada saat merlaksanakan anjurran. 

5. Pe rmbanturan (Merde rplichtigherid) 
 

Be rnturk pe rnye rrtaan dalam hal perrtanggurngjawaban pidananya terlah 

diternturkan batas-batasnya dalam Pasal 57 Ayat (4) KUrHP bahwa 

dalam mernernturkan pidana bagi permbantu r, yang diperrhiturngkan 

hanya perrburatan serngaja diperrmurdah/ diperrlancar olerhnya, be rse rrta 

akibat-akibatnya. Tu rju ran urndang-urndang me rlakurkan permbatasan 

pada pernyerrtaan permbanturan ini adalah agar tanggurngjawab 

permburat tidak merlampu rai batas-batas dari apa yang diserngaja 

merrerka serndiri dan apabila tidak dilakurkan permbatasan, maka 

akibat-akibat sifat aksersor (accerssoire r) dari be rnturk turrurt se rrta ini 
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r r r r r r r r 

adalah terrlalur  luras, dan hal ini pu rn berrlakur bagi berntu rk pernye rrtaan 

(u rit lokkerr). Dalam permbe rnturkan terrdapat dura pihak yaitu r  

permbantur  dan permbu rat, dan di antara kerdu ranya harurs te rrdapat 

kuralifikasi yang cocok antara permbantur  dan permburat agar bisa 

dikatakan telah terjadi pembantuan melakukan perbuatan pidana30 

 
 

Ke rjahatan yang dilakurkan serserorang akan mernimburlkan suratur akibat 

yakni perlanggaran terrhadap ke rtertapan hurku rm dan pe rraturran pe rmerrintah. Akibat dari 

tindak perlanggaran terrse rbu rt maka perlakur  kriminal akan diberrikan sanksi hurkurm 

ataur  akibat berru rpa pidana ataur  permidanaan. Sanksi terrse rbu rt merrurpakan permbalasan 

te rrhadap sipermbu rat. Permidanaan ini haru rs diarahkan urnturk mermerlihara dan 

mermpe rrtahankan kersaturan masyarakat. Pe rmidanaan merrurpakan salah satur urnturk 

merlawan ke ringinankeringinan yang olerh masyarakat tidak diperrke rnankan urnturk 

diwu rjurdkan permidanaan terrhadap perlaku r  tindak pidana tidak hanya mermberbaskan 

perlakur  dari dosa, tertapi jurga mermburat perlaku r  bernar-bernar be rrjiwa lu rhu rr. 

2.2 Tinjauan Umum tentang Eksploitasi 
 

2.2.1 Pengertian Eksploitasi 
 

Se rcara urmurm, e rksploitasi adalah suratur  tindakan ataurpu rn aktivitas yang 

dilakurkan agar dapat merngambil ke rurnturngan se rrta mermanfaatkan su ratur  hal se rcara 

be rrlerbihan dan pernu rh de rngan kerserwe rnang-we rnangan tanpa adanya tanggurng 

jawab. Urmu rmnya, tindakan ini kermu rdian akan mernimburlkan ke rru rgian kerpada 

pihak lain, baik itur pada manursia, he rwan, dan berrbagai lingkurngan di serkitarnya. 

 
 

 
30 P.A.F. Lamilntang Ilbild.halaman 24 
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r  r                      r r 

Kata erksploitasi serndiri diambil dari bahasa Inggris erxploitation yang 

be rrarti urpaya politik urnturk mernggu rnakan objerk terrte rntur  derngan pe rnurh ke rse rwe rnang- 

we rnangan. Pernggu rnaan kata ini jurga serring serkali digurnakan dalam berrbagai 

bidang, baik itur dalam hal politik, lingkurngan, dalam hal sosial dan berrbagai hal 

lainya. Serderrhananya, erksploitasi merrurpakan suratur ke rgiatan yang cernderru rng 

ne rgatif kare rna akan mernimburlkan kerru rgian bagi banyak orang. 

Se rdangkan mernurru rt Urndang-Urndang Nomor 21 Tahurn 2007 Terntang 

Permberrantasan Tindak Pidana Perrdagangan Orang, E rksploitasi di derfinisikan 

se rbagai tindakan derngan ataur tanpa perrserturju ran Korban yang me rlipurti tidak terrbatas 

pada perlacurran, akan tertapi ke rrja ataur  pe rlayanan paksa, perrbu rdakan ataur  praktik 

se rru rpa pe rrburdakan, pernindasan, perme rrasan, pe rmanfaatan fisik, serksu ral, organ 

re rprodu rksi ataur  se rcara merlawann hu rkurm mermindahkan ataur  merntransplantasi 

organ dan ataur  jaringan turbu rh ataur  permanfaatan ternaga ataur kermampuran serse rorang 

olerh pihak lain urntu rk me rndapatkan keru rnturngan baik materril maurpu rn in-materril 

E rksploitasi anak adalah kondisi saat perlakur (orang derwasa) berru rsaha 

merngambil keru rnturngan dari serorang anak de rmi ke ru rnturngan pribadi, Dalam Kamurs 

Be rsar Bahasa Indonersia, pe rnge rrtian erksploitassi anak adalah permanfaatan urnturk 

keru rnturngan se rndiri, pernghisapan, permerrasan atas diri orang lain yang merru rpakan 

tindakan tidak terrpu rji. Me rnu rru rt Urndang-u rndang No. 4 Tahurn 1979 terntang 

Kerserjahterraan anak, yang dimaksurd derngan anak adalah serse rorang yang berru rsia 

dibawah 21 Tahun dan belum menikah31 

 
 
 

 
31 Zailnal Asilkiln, Dasar-dasar Hukum Pelrburuhan, (Jakarta: PT. Raja Grafilndo Pelrsada, 

2004) Halaman 2 
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r r 

E rksploitasi anak adalah tindakan serwernang-we rnang dan perrlaku ran yang 

be rrsifat diskriminatif terrhadap anak yang dilakurkan olerh masyarakat ataurpurn 

ke rlurarga derngan tu rju ran mermaksa anak terrserbu rt u rnturk me rlakurkan sersu ratu r  tanpa 

mermpe rrhatikan hak anak serperrti perrke rmbangan fisik dan merntalnya. Erkploitasi 

anak dibawah urmurr be rrarti mernge rksploitasi anak urnturk merlakurkan tindakan yang 

merngurnturngkan pada se rgi erkonomi, sosial ataurpurn politik tanpa mermandang u rmu rm 

anak yang statusnya masih hidup dimasa kanak-kanaknya.32 

Tindakan erksploitasi anak merru rpakan burkti bahwa adanya tindakan yang 

merru rgikan anak, dalam hal ini anak-anak yang terre rksploitasi berrada dalam posisi 

tidak berrdaya, mernghadapi rersiko kercerlakaan, dan gangguran Kerserhatan, baik 

se rcara fisik maurpu rn sercara merntal, kercernde rru rngan erksploitasi terrhadap anak bisa 

jadi berrkaitan sercara signifikan derngan ke rterrlibatan anak-anak aktivitas erkonomi 

karerna gaya hiduro matreralistis yang sermakin merlu ras. 

E rksploitasi yang dilakurkan kerpada anak merru rpakan tindakan yang 

dilakurkan olerh orang lain yang tidak berrtanggurng jawab tanpa merminta perrse rtu rju ran 

dari anak yang berrsangku rtan serhingga terrampaslah hak-hak yang serharursnya 

merrerka dapatkan, dalam kasurs e rksploitasi anak jurga dihadapkan pada suratur 

keradaan yang mermburat merre rka tidak berrdaya dan merngharurskan merrerka u rntu rk 

mernerrima dan mernjalaninya, merrerka dihadapkan derngan berrbagai macam rersiko 

dan ancaman bu rru rk yang se rwaktur-waktur  dapat mernimpa merrerka, hal terrse rbu rt dapat 

mermperngarurhi merntal dan kondisi psikis yang dimiliki anak, serhingga dalam 

pe rrturmbu rhan dan pe rrkermbangan anak tidak bisa te rrjadi sercara optimal, waktur  yang 

 
32 Deltilk Balil,2022. “melmahami l belrbagail jelnils elksploi ltasi l dan contohnya”, Dalam 

https://www.deltilk.com/balil/belrilta/d-6477003/melmahamil-belrbagai l-jelnils-elksploiltasil-dan-  

contohnya (Dilkuti lp, 16 januaril 2024, 14.09 Wilb) 
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pe 33 

se rharursnya dilakurkan olerh anak-anak urntu rk be rrmain dan berlajar jurstru r  digu rnakan 

urnturk suratur  hal yang merngurnturngkan bagi oknurm-oknurm yang mernge rksploitasi 

se rcara mate rril, tanpa mermperrhatikan turmbu rh ke rmbang anak. 

Tindakan erksploitasi terrhadap anak jurga mernye rbabkan kurrangnya kasih 

sayang yang serharursnya didapatkan anak olerh orang turanya, Anak-anak yang 

terrerksploitasi waktur  dan ternaganya tidak akan merndapatkan kasih sayang yang 

curkurp dari kerlurarganya karerna waktur  yang merrerka pu rnya dihabiskan urnturk merncari 

u rang se rhingga tidak terrpernu rhinya Perndidikan yang mana hal terrse rbu rt sangat 

rnting urntu rk masa derpan serorang anak. 

2.2.2 Jenis-Jenis Eksploitasi 
 

Adapurn Je rnis-Je rnis Erkspoitasi serbagai be rrikurt : 
 

1. E rksploitasi Fisik 
 

E rksploitasi fisik adalah pernyalahgurnaan te rnaga anak urnturk diperke rrjakan 

dermi kerurnturngan orangturanya ataur  orang lain serperrti mernyurru rh anak pada 

pe rke rrjaan-perkerrjaan yang serharursnya berlurm dijalaninya. Dalam hal ini, anak-anak 

dipaksa berkerrja mernggurnakan sergernap ternaganya dan jurga merngancam jiwanya. 

Te rkanan fisik yang bererrat dapat mernghambat pe rrawakan ataur  fisik anak-anak 

hingga 30% karerna merngerlurarkan cadangan stamina yang harurs be rrtahan hingga 

derwasa. Olerh se rbab itu r, anak-anak serring me rngalami cerderra fisik yang bisa 

diakibatkan olerh pu rku rlan, camburkan, lurka bakar, lercert dan gore rsan, ataur  mermar 

 
 
 
 
 
 

33 Davi ld Selti lawan, “Telmuan dan Relkomelndasil KPAI l  Telntang Pelrlilndungan Anak di l 

Bildang Pelrdagangan Anak (Traffilckilng) dan Elksploi ltasi l  Anak”, Journal Unnels, Vol.7 No.2 (felbruari l 

2020) 
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r  r r                        r r 

rru rsak fisik dan psikososial. 

de rngan berrbagai tingkat pernyermburhan, frakturr, lurka pada murlurt, bibir rahang dan 

mata.34 

2. E rksploitasi Sosial 
 

E rksploitasi sosial adalah sergala sersu ratur yang dapat mernyerbabkan 

terrhambatnya perrke rmbangan ermosional anak. Hal ini dapat berru rpa katakata yang 

merngancam ataur  mernakurt-nakurti anak, pernghinaan anak, pernolakan anak, mernarik 

diri ataur  me rnghindari anak, tidak mermperrdu rlikan perrasaan anak, perrilakur  ne rgatif 

pada anak, mernge rlu rarkan kata-kata yang tidak baik urnturk pe rrke rmbangan ermosi 

anak, mermbe rrikan hu rku rman yang erkstrim pada anak serperrti mermasu rkkan anak 

pada kamar gelap, mengurung anak dikamar mandi, dan mengikat anak.35 

3. E rksploitasi serksural 

E rksploitasi serksu ral adalah kerterrlibatan anak dalam kergiatan serksu ral yang 

tidak dipahaminya. Erksploitasi serksu ral dapat berru rpa perrlakuran tidak sernonoh dari 

orang lain, kergiatan yang mernju rru rs pada pornografi, perrkataan-perrkataan porno, 

mermburat anak malur, mernerlanjangi anak, prostitursi anak, mernggurnakan anak urntu rk 

produrk pornografi dan merlibatkan anak dalam bisnis prostitursi. E rksploitasi serksu ral 

dapat mernu rlarkan pernyakit HIV/AIDS atau r  pe rnyakit serksu ral lainnya kerpada anak- 

anak biasanya “dijural” urnturk perrtama kalinya saat masih perrawan, serdangkan 

Be rllamy (dalam Nachrowi, 2004) mernyerbu rtkan dampak sercara urmurm, yaitur  

me 36 

4. E rksploitasi erkonomi 
 
 
 

34 Me li lvy R. Tumelngkol, “Elksploiltasi l Anak Pada Kelluarga Milskiln di l Kellurahan Tona Il  

Kelcamatan Tahuna Tilmur Kabupateln Kelpulauan Sangilhe l”. Journal holilstilc, vol.9 No.17 (junil 2016) 
Halaman 4 

35 Ilbild 5 
36 Ilbild 6 
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ua 37 

r r r r r r 

ke 39 

l l l l                      l 

l 

l l l l l 

Adalah permanfaatan anak-anak sercara tidak ertis derngan mermperkerrjakan 

merrerka se rcara paksa dermi merndapatkan ke rurnturngan se rcara erkomoni baik be rrurpa 

r ng aturapu rn yang sertara derngan urang. 

2.3 Tinjauan Umum tentang Anak 
 

2.3.1 Pengertian Anak 
 

Anak adalah makhlurk hidurp yang dikarurniakan olerh Turhan Yang Maha 

E rsa yang harurs dijaga serrta dibimbing urnturk mernjadi pernerrurs bangsa dan nergara. 

karerna didalam dirinya sangat merlerkat derngan harkat se rrta martabat. 

Sercara u rmu rm dikatakan anak adalah serorang yang dilahirkan dari 

pe rrkawinan antara serorang pe rre rmpuran de rngan se rorang laki-laki derngan tidak 

me rnyangku rt bahwa serserorang yang dilahirkan olerh wanita merskipu rn tidak perrnah 

merlaku rkan perrnikahan te rtap dikatakan anak. Anak ju rga merru rpakan cikal bakal 

lahirnya su ratur  ge rnerrasi barur  yang merrurpakan pernerru rs citacita perrjurangan bangsa 

dan sumber daya manusia bagi pembangunan Nasional. Anak adalah asset bangsa.38 

Anak merru rpakan turnas, poternsi, dan gernerrasi mu rda pe rnerru rs cita-cita 

pe rrjurangan bangsa, mermiliki perran stratergis dan mermpurnyai ciri dan sifat khursu rs 

yang mernjamin kerlangsu rngan e rksiste rnsi bangsa dan Nergara pada masa derpan. 

Se rtiap anak ju rga berrhak urnturk mermperrolerh pe rndidikan dan perngajaran dalam 

rangka perngermbangan pribadinya sersurai derngan minat, bakat, dan tingkat 

rcerrdasannya. 
 
 
 
 

 
37 Ibid 7 

38 Dellyana, Shanty, Wanita dan Anak di Mata Hukum, (Yogyakarta: Liberty, 2004), 
halaman. 81 

39 Amanda Tikha Santriati, “Perlindungan Hak Pendidikan Anak Terlantar Menurut 
Undang Undang Pelrlilndungan Anak,” Jurnal Ell-Wahdah, Vol. 1, No. 1 (2020) Halaman. 1–13. 
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r r r r r r r r 

Pe rngerrtian Anak Me rnu rru rt Para Ahli ada berberrapa ahli yang mermiliki 

pe rndapat merngernai pernge rrtian anak, yaitur: 

1. Me rnurru rt Lersmana Anak adalah serorang yang dilahirkan dari perrkawinan 

antara serorang perrermpuran derngan serorang laki-laki merskipu rn tidak 

merlaku rkan perrnikhana tertap dikatakan anak. 

2. Me rnu rru rt Kosnan Anak yaitur  manursia murda dalam u rmurr, murda dalam jiwa 

dan perrjalanan hidurpnya kare rna murdah terrpe rngaru rh de rngan keradaan 

se rkitarnya. 

3. Su rgiri Me rnyatakan bahwa serlama diturbu rhnya masih berrjalan rosers 

perrturmbu rhan dan perrke rmbangan, anak masih dikatakan serbagai anak dan 

barur  mernjadi derwasa Ke rtika prosers pe rrtu rmburhan dan perrke rmbangan itu r  

se rle rsai jadi batas urmu rr anak-anak adalah sama derngan perrmurlaan mernjadi 

dewasa yaitu 18 tahun untuk wanita dan 21 tahun untuk laki-laki. 40 

Se rdangkan Perngerrtian Anak pada Pe rraturran Perru rndang-Urndangan 

Nasional yaitur: 

1. Urndang-Urndang RI Nomor 35 Tahu rn 2014 te rntang Perru rbahan atas 

Urndang-Urndang Nomor 23 Tahu rn 2002 terntang Perrlindurngan Anak. 

Pe rnge rrtian Anak mernurrurt Urndang-Urndang RI Nomor 35 Tahu rn 2014 

terntang Perru rbahan atas Urndang-Urndang Nomor 23 Tahu rn 2002 terntang 

Pe rrlindurngan Anak terrdapat dalam Bab I Kerternturan Urmurm. Pasal 1 Angka 1 yang 

mernyatakan bahwa “Anak adalah serse rorang yang be rlu rm be rru rsia 18 (derlapan berlas) 

tahurn, terrmasurk anak yang masih dalam kandurngan.” 

 

 
40 Maildiln Gultom, Pelrli lndungan Hukum Telrhadap Anak, Celtakan Keldua, (Bandung: 

P.T.Re lfi lka Adi ltama, 2010), Halaman 32 
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2. Urndang-Urndang Nomor 11 Tahu rn 2012 terntang Sisterm Pe rradilan Pidana 

Anak yang mernjadi korban tindak pidana se rlanjurtnya diserbu rt anak korban 

adalah anak yang berlurm be rru rmu rr 18 (de rlapan berlas) tahurn yang merngalami 

pe rnderritaan fisik, merntal dan/ataur  ke rrurgian e rkonomi yang diserbabkan olerh tindak 

pidana. 

3. Kitab Urndang-Urndang Hu rku rm Perrdata 
 

Di je rlaskan dalam Pasal 330 Kitab Urndang-Urndang Hu rkurm Pe rrdata, 

mernyatakan bahwa “Orang berlurm derwasa adalah merrerka yang berlurm merncapai 

urmurr 21 tahurm dan tidak lerbih dahurlu r  terlah kawin”. Jadi anak adalah orang yang 

be rlurm be rrursia 21 Tahurn dan be rlurm mernikah. 

2.3.2 Hak dan Tanggung Jawab Anak 
 

Hak dan kerwajiban anak merrurpakan konse rp hu rku rm dan sosial yang saling 

be rrkaitan se rrta merngaturr hu rbu rngan antara anak-anak dan masyarakat diserkitarnya, 

terrmasu rk orang tura, pe rme rrintah, dan institursi lainnya. Hak dan kerwajiban anak 

be rrmaksurd u rntu rk mermastikan bahwa anak-anak mermiliki hak urntu rk pe rrlindurngan, 

pe rngermbangan, dan partisipasi dalam kerhidurpan berrsosial, dan sermerntara ju rga 

mermiliki kerwajiban urnturk mermaturhi norma dan turgas-tu rgas sosial yang sersu rai 

de rngan ursia merre rka. Pe rrlindurngan hak dan pe rmernurhan kerwajiban anak merru rpakan 

bagian pernting dalam mermastikan kerserjahterraan anak-anak dan mermperrsiapkan 

merrerka u rnturk me rnjadi warga yang berrtanggurng jawab dalam masyarakat. 

Hak dan kerwajiban anak jurga terrdapat dalam Urndang-Urndang Nomor 23 

Tahu rn 2002 terntang Perrlindu rngan anak dalam Bab III merngernai Hak dan 

Ke rwajiban Anak. Pasal 4 mernyatakan bahwa “Sertiap anak berrhak urnturk hidurp, 

tu rmburh, be rrke rmbang, dan berrpartisipasi se rcara wajar sersu rai derngan harkat dan 
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r  r r r r                        r r r r 

me 42 

l l l l l l l l                  l l l l l 

l l l l l l                  l l l l l                 l l                l l 

martabat kermanu rsiaan, serrta me rndapat perrlindurngan dari kerkerrasan dan 

diskriminasi. Dan pada Pasal 19 yang mernyatakan “Sertiap anak berrke rwajiban urntu rk 

mernghormati orang tura, wali, dan gurru r; merncintai kerlu rarga, masyarakat, dan 

mernyayangi terman; merncintai tanah air, bangsa dan ne rgara; mernu rnaikan ibadah 

se rsu rai derngan ajaran agamanya; dan merlaksanakan ertika dan akhlak yang murlia. 

2.4 Tinjauan Umum tentang Media Sosial 
 

2.4.1 Pengertian Media Sosial 
 

Me rdia sosial adalah prose rs inte rraksi antara individur  de rngan me rnciptakan, 

mermbagikan, mernu rkarkan dan mermodifikasi ider ataur  gagasan dalam berntu rk 

komunikasi virtual atau jaringan.41 Media sosial merupakan sesuatu yang dapat 

mernciptakan berrmacam-macam be rnturk komu rnikasi dan informasi bagi sermura yang 

mernggu rnakannya. Me rdia sosial serlalur  me rmberrikan berrmacam kermu rdahan yang 

rnjadikannya nyaman berrlamalama di me rdia sosial. 
 

Me rdia sosial merrurpakan suratur alat yang berrurpa siturs ataur aplikasi sercara 

onliner  yang mermurngkinkan pe rnggu rnanya u rnturk saling berrkomurnikasi, berkerrja 

sama, dan berrkolaborasi dalam masyarakat barur. Merdia sosial dapat dikatakan 

se rbagai merdia moderrn ataur  jurga diserbu rt se rbagai merdia barur  (ne rw me rdia), yaitur  

suratur  me rdia yang errat kaitannya derngan interrnert dan terle rpon pintar (smartphone r) 

dalam pernggurnaannya. Dikatakan serbagai me rdia barur  (ne rw me rdia) karerna dalam 

 
 
 
 
 

 
 

 
2021) 

41 Thaib EJ. “Problematika Dakwah Di Media Sosial”. Insan Cendekia Mandiri; (Maret 
 

42 Lira Alifah, Pengaruh Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram Dan Prestasi 

Bellajar PAI l  Telrhadap Tilngkat Relli lgi lusi ltas, Skrilpsil Unilvelrsiltas I lslam Nelgelril Sunan Gunung Djatil, 
(Bandung, 2020), Halaman 1 
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be 43 

r r r r 

be 45 

pe 46 

we 47 

l l                 l l l l l l             l 

l l l l l l l 

l l l l l l l 

l l l l      l 

l l l l l 

pe rnggurnaannya tidak dapat lerrlerpas dari adanya interrnert, yang mana pastinya 
 

rrberda jaurh dari merdia tradisional yang mernggurnakan merdia certak. 
 

Me rnurru rt Kottlerr dan Ke rllerr, me rdia sosial adalah me rdia yang digurnakan 

olerh konsu rmern u rnturk be rrbagi te rks, gambar, surara, vide ro dan informasi derngan 

orang lain.44 Taprial dan Kanwar mendefinisikan media sosial ialah media yang 

digu rnakan serse rorang urntu rk mernjadi sosial, ataur  merndapatkan daring sosial derngan 

rrbagi isi, berrita, foto dan lain-lain derngan orang lain . 
 

Kaplan dan Hae rnlerin mernyatakan bahwa merdia sosial ialah serke rlompok 

apliksi berrbasis interrnert yang dibangurn de rngan dasar-dasar iderologis dari werb 2.0 

yang berru rpa platform dari ervolu rsi me rdia sosial yang mermurngkinkan terrjadinya 

rnciptaan dan perrtu rkaran dari Urse rr Ge rne rrate rd Conternt. 
 

Daviz berrpandangan bahwa merdia sosial sangat berrperngaru rh pada re rmaja 

baik dalam hal positif ataurpurn hal nergatif bagi kerhidu rpan rermaja. Serbu rah 

pandangan mernyatakan bahwa merdia sosial merru rpakan merdia onliner  yang 

merndu rku rng inte rraksi sosial dan merdia sosial yang mernggurnakan terknologi berrbasis 

rb yang dapat merngurbah komurnikasi me rnjadi dialog interraktif. 
 

Me rnu rru rt Antony Mayfierld merdia sosial merrurpakan su ratur  cara mernjadi 

manursia biasa. Manursia biasa di sini diartikan serbagai manursia yang biasa berrturkar 

 
 
 
 

43 Suryanto, Kapita Selekta Komunikasi, Cetakan I (Bandung: CV Pustaka setia, 2018), 
Halaman. 243–245. 

44 Philip Kottler dan Kevin Lane Keller, Handbook Of Research Of Effective Advertising 

Stratelgi lels I ln Thel Socilal Meldila Agel, (Cambrildgel: I lGIl Global, 2016), halaman. 338. 
45 Varinder Taprial dan Priya Kanwar, Understanding Social Media, (London: Ventus 

Publi lshi lng ApS, 2012), Halaman 8 
46 Andreas M. Kaplan dan Michael Haenlein, Social Media: Back To The Roots And Back 

To Thel Futurel, (Parils: ElSCP Eluropel, 2010), Halaman 101 
47 Rizki Aprilia dkk, “Tingkat kecanduan media social pada remaja” Jurnal.unpad.ac.ild, 

Vol.3 No.1 (felbruari l 2022), Halaman 42 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 3/1/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)3/1/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Mhd. Felix Alghifari Sihombing - Perlindungan Hukum terhadap Anak sebagai....



35  

me 48 

ider, be rrkolaborasi, dan berkerrja sama, urntu rk me rnghasilkan su ratur  kre rasi se rhingga 
 

rnermurkan orang yang bisa dijadikan serbagai terman, pasangan, dan komurnitas. 
 

Dari pernjerlasan masing-masing perndapat ahli di atas dapat ditarik 

ke rsimpurlan bahwa merdia sosial yaitur  serbu rah me rdiurm yang ada di interrnert yang 

mermurngkinkan bagi pernggu rna dapat merre rprerse rntasikan diri ataurpurn berrinterraksi, 

be rkerrjasama, berrbagi, berrkomurnikasi, derngan pernggurna lainnya serrta mermbe rnturk 

ikatan sosial sercara virtural. 

Dari tahurn ke r tahurn banyak merdia sosial yang berrkermbang derngan 

signifikan dan murncurl derngan karakterristik se rrta keru rnikannya masing-masing, 

Mermperrmurdah komurnikasi dan merndapatkan informasi ialah turju ran dari 

pe rnggurnaan merdia sosial Hampir sermu ra lapisan masyarakat saat ini terrhu rbu rng ke r  

merdia sosial. 

2.4.2 Fungsi dan Manfaat Media Sosial 
 

Merdia sosial saat ini, terlah banyak mermbangurn kerku ratan bersar 

mermbe rnturk su ratur prilakur  dalam berrbagai bidang kerhidurpan manursia dari hal 

terrse rbu rt mermburat furngsi merdia sosial sangat be rsar. Te rrdapat be rbe rrapa furngsi dari 

me rdia sosial adalah serbagai berriku rt: 

1. Kerserderrhanaan, merdia sosial mu rdah digurnakan bahkan orang yang tidak 

berrperndidikan dasar TK bisa merngaksersnya, yang dipe rrlurkannya 

kompu rterr dan konerksi interrnert. 

 
 
 
 
 
 
 

48 Rullil Nasrullah, Meldila Sosilal Prelspelktilf Komunilkasil, Budaya, dan Sosilotelknologil, 

Celtatakan I lV, (Bandung: Silmbi losa Relkatama Meldila, 2017), Halaman. 3–11. 
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pe 49 

2. Mermbangurn hu rbu rngan sosial, merdia lerbih banyak mermberrikan 

kersermpatan yang tak terrtandingi urnturk berrinterraksi derngan se rmura 

pe rlanggan urnturk me rmbangurn hu rburngan. 

3. Jangkauran global, merdia sosial serlalur  me rnyersu raikan kontern urnturk dari 

sertiap sergme rn pasar dan mermberrikan perlurang bisnis agar dapat 

merngirimkan pe rsan ker banyak pernggurnanya. 

4. Te rru rku rr, derngan mernggurnakan sisterm tracking yang murdah, maka 
 

rngiriman persan dapat diurku rr. 
 

Te rrdapat berberrapa manfaat dari me rdia sosial diantaranya serbagai berriku rt: 

1. Manfaat merdia sosial dalam erferktifitas komurnikasi permasaran terrpadur. 
 

Sosial merdia me rmang serjatinya serbagai merdia sosial dan interraksi, 

mernarik orang lain agar merlihat dan merngu rnju rngi taurtan yang berrisikan 

informasi merngernai produrk dan lain-lain. Sangat wajar serkali ke rberradaan 

merdia sosial dijadikan termpat permasaran yang paling murdah dan paling 

mu rrah (lowcost) olerh pe rrursahaan. Karerna se rbagai siturs je rjaring, merdia 

sosial mermiliki salah satur  19 perran yang sangat pernting di dalam 

pe rmasaran. Yang mernghu rbu rngkan perlanggan dan calon dari produrk ataur  

jasa su ratur  merre rk ataur  perrursahaan. 

2. Manfaat merdia sosial dalam erferktifitas komurnikasi politik Komurnikasi 

politik yaitur  aplikasi serrta prinsip-prinsip komurnikasi urntu rk kampanyer  

politik yang berranerka ragam individur, organisasi, proserdu rr-prose rdu rr dan 

merlibatkan analisis, pernge rmbangan, erkse rku rsi dan srtatergi manajermern 

 
49 Rilzky Ramanda Gustam, “karaktelri lstilk Meldi la Sosilal Dalam Me lmbe lntuk Budaya 

Populelr Korelan Pop Dil Kalangan Komuniltas SamarilndanDan Bali lkpapan”, elJournal Illmu 

Komunilkasil, Vol.3 No.2, (2015), Halaman 232 
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r r r r r r r r 

kampanyer  olerh se rtiap kadidat, partai politik, perme rrintah, perlobi, 

ke rlompokkerlompok terrtarik yang bisa digu rnakan urntu rk merngarah ker  opini 

purblik, serrta pernge rmbangan dari iderologi merre rka se rndiri. 

3. Manfaat merdia sosial dalam erferktifitas komurnikasi permberlajaran. 
 

Te rrdapat perru rbahan dalam pola permberlajaran sangat diburtu rhkan agar 

dapat me rlaku rkan serbu rah permbaruran disiste rm permberlajaran konversional 

yang pernilaian su rdah ursang dan tidak rerlervan derngan adanya dinamika 

pe rrkermbangan zaman yang serlalur  be rrkermbang se rmakin cerpat dan internsif 

yang dipicu oleh perkembangan ilmu pengetahuan. 50 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
50 Ahmad Seltiladil, “Pelmanfaatan Me ldila Sosilal Untuk Elfelkti lfiltas Komuni lkasil”, Journal 

Humani lara Unilvelrsiltas Bilna Sarana Ilnformati lka, Vol.16 No.2, (2016), Halaman 5 
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BAB III 
 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
 

3.1.1 Waktu Penelitian 
 

Waktur  Pe rne rlitian akan dilaksanakan serkitar burlan Ferbru rari 2024 serterlah 

dilakurkan serminar proposal dan perrbaikan Ou rtliner. 

Tabel 3.1 Kegiatan Skripsi 
 

 
 

 
No 

 
 

 
Kegiatan 

Bulan  
 

Keterangan September 

2023 

Februari 

2024 

Maret- 

Juni 

2024 

Juni- 

Agustus 

2024 

septemb 

er 

2024 

1 2 3 4 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 

9 
2 3 4 

 

1. Pe rngajuran Ju rdu rl                      

2. Se rminar Proposal                      

3. Pe rne rlitian                      

4. 
Pe rnu rlisan dan 

Bimbingan Skripsi 

                     

5. Se rminar Hasil                      

6. Sidang Me rja Hijaur                       

 
3.1.2 Tempat Penelitian 

 
Pe rne rlitian diadakan di Dinas Sosial Kota Me rdan yang berralamat di Jalan 

Pinang Baris No. 114, Lalang, Kercamatan Me rdan Surnggal, Kota Merdan, Su rmaterra 

Urtara 20127. 

3.2 Jenis Penelitian 
 

Pe rne rlitian ini mernggurnakan mertoder  perne rlitian hurku rm/normatif, yakni 

suratur  prose rs prose rdurr pe rne rlitian ilmiah urntu rk merne rmurkan kerbe rnaran berrdasarkan 
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r r r r r r r r r r 

me 52 

r r r r r r 

l                 l l l                      l             l             l l l 

l l l l l l l 

logika kerlimuran dari sisi normatifnya. Dikatakan normatif, karerna hurku rm itur 

diasurmsikan serbagai sersuratur  yang otonom se rhingga kerbe rrlakurannya diternturkan 

oleh hukum itu sendiri bukan oleh faktor-faktor di luar hukum.51 

Me rnurru rt Pe rterr Mahmurd Marzurki, pe rnerlitian hurku rm normativer  adalah 

suratur  prose rs urnturk mernermu rkan suratur  aturran hu rku rm, prinsip-prinsip hurku rm, 

maurpu rn dokrint-doktrin hurkurm gurna me rnjawab isur hu rku rm yang dihadapi dan 

Pe rne rlitian hurku rm normatif merru rpakan pe rnerlitian yang dilakurkan urnturk 

rngu rmpu rlkan dan mernganalisis data serku rnderr. 
 

Data ataur  fakta-fakta sosial tidak diburtu rhkan dalam pernerlitian hurku rm 

normatif, karerna pada perne rlitian normatif tidak mernge rnal adanya data ataur  fakta 

sosial (gerjala sosial yang timburl ataur  ada di masyarakat), yang dikernal hanyalah 

bahan hu rku rm. Jadi u rnturk me rnjerlaskan hurkurm ataur  urnturk merncari makna dan 

mermbe rri nilai akan hurku rm terrse rbu rt hanya digurnakan konse rp hurku rm dan langkah- 

langkah yang ditempuh adalah langkah normatif.53 Penelitian ini dilakukan dengan 

me rngolah dan mernggu rnakan data-data serkurnde rr yang berrkaitan derngan 

Pe rrlindurngan Hurkurm Te rrhadap Tindak Pidana Erksploitasi Anak Yang Dilakurkan 

Olerh Perngu rru rs Panti Asurhan Merlaluri Me rdia Sosial (Sturdi Kasurs di Dinas Sosial 

Kota Merdan). 

3.3 Jenis Data 
 

Be rrkaitan derngan hal terrserbu rt, maka jernis bahan hurku rm yang digurnakan 

adalah data primerr dan serku rnde rr, yaitur  yang diperrolerh langsurng dari surmberrnya 

 
51 Bachtiar, Metode Penelitian Hukum, (Pamulang: UNPAM Press, 2018), halaman 57 
52 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana Prenada, 2010), Halaman 

35. 
53 Bahder Johan Nasution, Metodl  el Penl  ell  i ltial  n Ill  mu Hukum, (Bandung: Mandar Maju, 

l l 

2008), Halaman 87 
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baik merlaluri laporan, dokurme rn tidak rersmi dan jurga burku r-burkur yang kermurdian 

diolah kermbali olerh pe rnerliti yang berrhurburngan derngan Pe rnertapan Hurkurm Te rrhadap 

Tindak Pidana Erksploitasi Anak Yang Dilakurkan Olerh Pe rngurru rs Panti Asu rhan 

Me rlaluri Me rdia Sosial Tiktok (Sturdi Kasu rs Dinas Sosial Kota Merdan). 

Se rrta perrmasalahan-perrmasalahan yang mernjadi objerk pe rnerlitian, yang 

terrdiri dari: 

1. Bahan hurku rm primerr 
 

Bahan hurku rm yang terrdiri dari Urndang-Urndang Rerpu rblik Indone rsia 

Nomor 35 Tahu rn 2014 terntang Perru rbahan atas Urndang-Urndang Nomor 23 Tahu rn 

2002 terntang Pe rrlindurngan Anak, se rrta Urndang-Urndang Nomor 19 Tahu rn 2016 

terntang Transaksi Erle rktronik Pe rrbu rhana atas Urndang-urndang Nomor 8 Tahurn 2011 

Terntang Transaksi Erlerktronik. 

2. Bahan hurku rm serkurnderr 
 

Bahan hurku rm yang terrdiri dari bahan yang mermerbe rrikan pernjerlasan 

merngernai bahan hurku rm prime rr, serpe rrti hasil-hasil dari serminar ataur  yang terrdiri 

dari burkur, tu rlisan ilmiah, dan sturdi pu rstaka, bahan dokurmern pribadi ataurpu rn 

pe rndapat dari kalangan pakar hurku rm se rpanjang sersu rai de rngan materri ataur  objerk 

pernerlitian ini. 

3. Bahan hurku rm terrsie rr 
 

Se rmura dokurmern yang berrisi dari konse rp-konse rp dan kerterrangan- 

ke rterrangan yang me rndu rku rng bahan hu rku rm primerr dan bahan hu rku rm serku rnderr 

serperrti kamurs, artikerl dan lain serbagainya. 
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u 54 

Pe 55 

l l l l l 

l l l          l l l l l l l 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 
 

1. pe rngurmpurlan Bahan Hurkurm: 
 

merru rpakan langkah yang paling stratergis dalam pernerlitian, karerna turjuran 
 

rtama dari pernerlitian adalah merndapatkan data/surmberr bahan hurkurm. 
 

Be rrdasarkan pernde rkatan dan su rmberr bahan hurku rm dalam pernerlitian ini, maka 

dalam mermu rdahkan urnturk merndapatkan bahan hurkurm yang akan diterlaah. 

2. pe rnerlitian kerpurstakaan (Library Re rse rarch) dan perne rlitain lapangan (Fierld 

Rerserarch). 

rnerlitain kerpurstakaan (Library Rerse rarch) ataur   sturdi docurmernterr, 

de rngan cara mermperlajari burku r  hurkurm, artike rl ataur  jurrnal hurkurm, turlisan para pakar 

hu rku rm serrta perraturran perrurndang-urndangan yang terrkait errat derngan perrmasalahan 

yang dibahas. Kerpurstakaan yang dirurjurk harurs re rlervan derngan isur  hu rku rm yang 

diangkat dalam perne rlitian ini, urntu rk itur  diburturhkan ke rse rlerktifan dalam merme rlih 

se rrta mermilah kerpurstakaan yang rerlervan de rngan topik yang mernjadi objerk ataur  isu r  

rnerlitian. Pe rne rlitian kerpurstakaan ataur  sturdi doku rme rnterr dilakurkan derngan cara 

mernginve rntarisasi, merngurmpurlkan bahan-bahan hu rku rm primerr be rru rpa perraturran 

pe rrurndang-urndangan, bahan-bahan hurku rm se rku rnderr berru rpa bu rku r-bu rku r   dan 

pe rndapat para sarjana, se rrta bahan-bahan hurkurm terrsie rr berru rpa kamurs-kamu rs 

hurkurm yang berrkaitan derngan pernerlitian ini. Kermurdian diurraikan dan dihurburngkan 

se rhingga dapat disajikan dalam pernu rlisan yang lerbih sistermatis, gu rna mernjawab 

pe rrmasalahan yang terlah dirurmurskan. Se rlain itur   dilakurkan jurga Pe rne rlitian 

 
54 M. Nasir Djamil, Anak Bukan Untuk Dihukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), Halaman 

62 
55 Salim H.S dan Erlies Septiana Nurbani, Penerapan Teori Hukum Pada Penelitian Tesis 

dan Di lse lrtasi l, (Jakarta: PT RajaGrafilndo Pelrsada, 2013), Halaman 19 
56 Bahder Johan Nasution, Meltodel Pelne lliltilan Illmu Hukum, (Bandung: Mandar Maju, 

l l 

2008), Halaman 102 

pe 56 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 3/1/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)3/1/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Mhd. Felix Alghifari Sihombing - Perlindungan Hukum terhadap Anak sebagai....



42  

Lapangan (Fierld Rerse rarch) yaitur  derngan merlaku rkan sturdi kerlapangan, dalam hal 

ini pernu rlis langsurng merlakurkan sturdi pada Dinas Sosial Kota Merdan derngan ju rdu rl 

skripsi yaitur  Pe rrlindurngan Hu rkurm terrhadap Tindak Pidana Erksploitasi Anak Yang 

Dilakurkan Ole rh Perngu rru rs Panti Asurhan Me rlaluri Me rdia Sosial Tiktok 

3.5 Analisis Data 
 

Analisis data yang diperrgurnakan dalam pe rne rlitian ini adalah normatif. Analisis 

data ini dilakurkan derngan kuralitatif. 

Me rngernai kergiatan analisis dalam perne rlitian ini adalah merngklarifikasi pasal- 

pasal dokurme rn samperl ke r dalam katergori yang terpat. Serterlah analisis data serlersai, 

hasilnya akan disajikan sercara de rskriptif yaitur  me rnafsirkan dan mernggambarkan 

apa ada adanya se rsu rai de rngan perrmasalahan yang diterliti dari data yang diperrolerh. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 
 

Be rrdasarkan hasil pernerlitian yang terlah dijabarkan maka kersimpu rlan 

dalam pernerlitian ini adalah: 

1. Perrlindurngan terhadap anak sebagai korban eksploitasi dengan 

memberikan perlindungan fisik dan psikologis dengan menempatkan 

anak-anak sebagai korban eksploitasi ke sentra Bahagia (wadah 

rehabilitasi dan perlindungan sosial) guna mendapatkan perlindungan 

fisik dan psikologis sebagai bentuk Upaya represif. Pengurus panti asuhan 

juga diberi pelatihan terkait hak anak dan tata cara mengasuh anak sebagai 

Upaya preventif 

2. Urpaya Dinas Sosial Kota Merdan dalam me rnanggurlangi tindak pidana 

e rksploitasi anak yang dilakurkan olerh perngu rru rs panti asurhan me rlaluri merdia 

sosial TikTok tidak hanya menempatkan anak anak selaku korban ke sentra 

Bahagia tetapi dinas sosial menyerahkan pengurus selaku pelaku 

eksploitasi ke pihak kepolisian agar mendapatkan hukuman sesuai 

Undang-undang yang berlaku serta mencabut perizinan dari panti asuhan 

tersebut. 

5.2 Saran 

Be rrdasarkan kersimpurlan diatas maka saran dalam perne rlitian ini yaitu r, 

serbagai berrikurt: 

1. Perlunya membentuk tim pengawasan dan monitoring pada dunia maya 

(media sosial) dari internal dinas sosial kota medan terhadap kegiatan 
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pengurus panti asuhan pada media sosial. Melakukan assessment pada 

pengurus panti asuhan dari dinas sosial kota medan guna menilai dan 

mengevaluasi pengurus panti asuhan guna memastikan bahwa anak-anak 

yang ada di setiap panti asuhan berada dalam kondisi yang aman dari 

tindakan yang bersifat eksploiatif. 

2. Perlunya memperkuat fungsi dan wewenang dinas sosial kepihak kepolisian 

atau polres melalui sistem peradilan pidana agar dapat dilakukan 

penyelidikan dan penyidikan sesuai dengan peraturan hukum pidana (formil 

dan materil) 
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LAMPIRAN 

TRANSKIP WAWANCARA 

Informan : De rli Marpaurng. SH. 
Jabatan : Dinas Sosial Kota Merdan 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana Urpaya dinas sosial 

dalam mernanggurlangi 

terrjadinya tindak pidana 

e rksploitasi anak yang 

dilakurkan olerh pe rngurrurs panti 

asurhan merlaluri merdia sosial? 

Dalam merncergah terrjadinya erksploitasi 

anak pada panti asu rhan dinas sosial 

mermbe rrikan perlatihan kerpada perngu rru rs 

panti asurhan terntang hak-hak anak, dan 

tata cara perrlindurngan anak dan 

perngertahuran terntang tindak pidana 

e rksploitasi, hal ini dilakurkan gu rna 

me rmahami tanggurng jawab pe rngu rru rs 

panti asurhan dan tidak merlakurkan tindak 

pidana erksploitasi terrhadap anak asurhnya. 

Dinas sosial jurga merlakurkan kolaborasi 

yaitur  berru rpa kerrja sama olerh pihak 

ke rpolisian, Lermbaga perrlindurngan anak 

dan LSM, kolaborasi ini merlipurti berrurpa 

perrturkaran informasi dan pernanganan 

kasurs yang se rdang terriderntifikasi. 

2. Apa faktor faktor yang 

mernjadi pernghambat dalam 

me rnangani  kasu rs  tindak 

pidana   erksploitasi   yang 

Faktor pernghambat dinas sosial kota 

merdan dalam mernangani kasurs tindak 

pidana erksploitasi anak pada panti asurhan 

adalah surlitnya merne rmu ri perlakur   u rnturk 
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 dilakurkan panti asurhan 

merlaluri merdia sosial? 

merngklarifikasi dan merninjak lerbih lanjurt, 

urnturk itur  perrlu rnya kolaborasi dari pihak 

ke rpolisian 

3. Bagaimana perran dinas sosial 

kota merdan terrhadap kasu rs 

tindak pidana erksploitasi anak 

yang dilakurkan olerh perngurrurs 

panti asurhan? 

Dalam kasurs ini dinas sosial me rmiliki 

perran serbagai perlindurng dari anak anak 

yang mernjadi korban erksploitasi derngan 

mermindah terrmpatkan anak terrse rbu rt ke r 

serntra Bahagia gu rna merndapatkan 

pe rrlindurngan dan merngermbalikan hak hak 

anak terrserburt. 

4. Bagaimana hambatan yang 

didapatkan olerh dinas sosial 

kota merdan dalam 

mernce rgah/mernanggurlangi 

terrjadinya tindak pidana 

e rksploitasi anak yang 

dilakurkan olerh pe rngurrurs panti 

asu rhan merlaluri merdia sosial? 

Hambatan yang dialami dinas sosial kota 

me rdan adalah, kurrangnya kersadaran diri 

dari dari perngurru rs panti asurhan, yang 

mana perngu rru rs panti asurhan merlakurkan 

tindak pidana erksploitasi terrhadap anak 

asu rhnya serndiri gurna merndapatkan 

keru rnturngan dari sergi erkonomi 

5. Bagaimana prosers 

pe rnyerle rsaian perngu rru rs panti 

asu rhan Kertika merlakurkan 

tindak pidana erksploitasi pada 

anak yang dilakurkan di merdia 

sosial? 

Kertika dinas sosial merndapatkan aduran 

bahwa serdang terrjadinya tindak pidana 

e rksploitasi pada anak di panti asu rhan, 

maka dinas sosial mernyerrahkan 

se rpe rnu rhnya perlakur ker pihak ke rpolisian 

gurna di tindak lerbih lanjurt se rdangkan anak 
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  anak yang mernjadi korban akan di 

termpatkan ker se rntra Bahagia kota merdan 

6. Bagaimana tanggurng jawab 

dinas sosial kota merdan se rlaku r  

bagian dari kerpermerrintahan 

terrhadap anak panti asurhan 

yang mernjadi korban tindak 

pidana erksploitasi? 

Dinas sosial kota merdan mermiliki 

tanggurng jawab kerpada ke ramanan dan 

hak hak pada anak terrse rbu rt, dan 

mermastikan bahwa terrpernu rhinya hak hak 

dari anak terrse rburt. 
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